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ABSTRAK 

Nama  : Wahyu Jamil 

Prodi   : Ilmu Komunikasi 

Judul  : Strategi Branding Wisata Inhu Park sebagai Argowisata 

Daerah Kabupaten Indragiri Hulu 

Wisata Inhu park sebuah tempat wisata yang mengusung konsep agrowisata berada 

di Kecamatan Rengat Barat, Kabupaten Indragiri Hulu. Objek wisata Inhu Park, 

berbagai keindahan yang dapat dinikmati oleh wisatawan dengan nmengusung 

konsep Agrowisata ini dibuka untuk publik sejak tahun 2022. Penelitian ini berjudul 

“Strategi Branding Inhu Park Sebagai Agrowisata Daerah Kabupaten Indragiri 

Hulu”. Dalam Penelitian ini, penulis bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses 

startegi branding yang dilakukan oleh pengelola wisata dalam memperkenalkan 

wisata Inhu Park. Metode yang digunakan oleh peneliti yaitu metode kualitatif 

dengan jenis data deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan wawancara 

dengan onwer, manager, staf layanan komunikasi, staf Inhu Park serta wisatawan 

Inhu Park. Data berikutnya observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menggunakan konsep Strategi branding oleh Morgan yaitu Brand identity, brand 

personality dan brand positioning. Identity berfokus dari identititas sebuah wisata 

yang dikenalkan kepada wisatawan yang berkunjung. Identitas wisata seperti nama, 

logo, slogan dan merek. Brand personality berfokus pada ciri khas sebuah tempat 

wisata sebagai pembeda dari tempat wisata lainya. Brand Positioning berfokus pada 

wisata Inhu Park dalam memposisikan tempat wisata ini memiliki nilai jual yang 

lebih dibandingkan wisata. Dalam mem-branding Inhu Park terbagi dua jenis, 

online mengunakan media Instagram, Tiktok, dan Facebook. Secara offline 

mengunakan ivent dan bahelo sebagai media promosi wisata, dalam melakukan 

promosi ada beberapa instansi atau lembaga yang terkait seperti sponsorship dan 

disporpar yang berkontribusi dalam membantu promosi wisata. 

Kata kunci : Branding, Wisata, Agrowisata, Media Sosial 
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ABSTRACT 

Name  : Wahyu Jamil 

Department  : Communication Science  

Title  : Branding Strategy for Inhu Park Tourism as Regional Tourism 

in Indragiri Hulu Regency 

Inhu Park Tourism, a tourist spot that carries the concept of agrotourism, is in West 

Rengat District, Indragiri Hulu Regency. The Inhu Park tourist attraction, the 

various beauties that tourists can enjoy using the Agrotourism concept, has been 

opened to the public since 2022. This research is entitled "Inhu Park Branding 

Strategy as Regional Agrotourism in Indragiri Hulu Regency". In this research, the 

author aims to find out how the branding strategy process is carried out by tourism 

managers in introducing Inhu Park tourism. The method used by researchers is a 

qualitative method with descriptive data types. The data collection technique used 

was interviews with onwers, managers, communication service staff, Inhu Park staff 

and Inhu Park tourists. The next data is observation and documentation. The results 

of this research use Morgan's branding strategy concept, namely brand identity, 

brand personality and brand positioning. Identity focuses on the identity of a tourist 

attraction that is introduced to visiting tourists. Tourist identities such as names, 

logos, slogans and brands. Brand personality focuses on the characteristics of a 

tourist attraction as a differentiator from other tourist attractions. Brand 

Positioning focuses on Inhu Park tourism in positioning this tourist spot as having 

more selling value than tourism. There are two types of branding for Inhu Park, 

online using Instagram, Tiktok and Facebook. Offline using events and bahelo as 

tourism promotion media, in carrying out promotions there are several related 

agencies or institutions such as sponsorship and tourism which contribute to 

helping promote tourism. 

Keywords: Branding, Tourism, Agrotourism, Social Media 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pariwisata Pariwisata dapat diakui sebagai industri yang berkembang dengan 

pesat. Hampir semua negara di dunia berusaha untuk mengembangkan sektor 

pariwisata mereka, yang dianggap memiliki prospek yang cerah dan menjanjikan, 

serta mampu memberikan keuntungan yang signifikan. Negara-negara yang 

mengelola sektor kepariwisataan secara intensif, terutama yang memiliki potensi 

yang mencolok, bahkan dapat mengelola industri ini secara profesional dan 

berkontribusi besar terhadap pendapatan devisa negara, salah satunya adalah 

Indonesia.(Fajri et al., 2019) Pariwisata  salah satu industri yang memiliki peran 

penting dalam pembangunan nasional, hal utama dalam mengurangi kemiskinan, 

mempercepat proses pembangunan, dan memperkuat toleransi. Pada tahun 2016, 

sektor pariwisata di Indonesia menunjukkan perkembangan yang signifikan dan 

memberikan kontribusi yang besar terhadap peningkatan Produk Domestik Bruto 

(PDB) negara..(Yatra, 2021) 

Dengan pengembangan kualitas wisata Indonesia diharapkan semakin baik 

dari tahun ke tahun maka dunia pariwisata tak terlepas dari industri yang berperan 

penting dalam pelaksanaan dan perkembangan wisata.(Kusuma, 2019) 

Pariwisata sebagai suatu industri mempunyai dampak multidimensi yaitu 

penciptaan lapangan kerja, pengentasan kemiskinan dan menjadi sumber 

pendapatan daerah yang menunjang perekonomian nasional. Pengelolaannya 

memerlukan tindakan integratif dari pemerintah dan pelaku ekonomi. Pengelolaan 

tersebut tidak hanya dibuktikan dengan keseriusan pemerintah daerah terhadap 

pembenahan perlengkapan dan perlengkapan wisata, kemudahan pelayanan 

imigrasi, transportasi yang memadai, namun juga peran pelaku ekonomi dalam 

pengelolaan kawasan wisata. pemasaran produk daerah khusus.(Yatra, 2021) 

Branding merupakan salah satu unsur implementasistrategi pemasaran untuk 

menciptakan ciri khusus atau unik pada suatu produk. Strategi branding ini 
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mencakup upaya komunikasi produk yang dimiliki manajemen kepada calon 

pelanggan agar berminat dan menggurui produk tersebut agar berdaya saing dan 

tidak mudah ditiru oleh pesaing.(Annisa, 2023) 

Terbentuknya suatu citra dengan ciri-ciri tertentu sangat penting untuk 

dimiliki oleh sebuah negara wisata untuk mempertahankan eksistensi dana 

keberlanjutan wisata. pembentukan Harus disertai juga dengan gambar wisata 

ketersediaan infrastruktur pendukung pariwisata. Dibutuhkan keterampilan yang 

luaspilih target pasar, dapatkan, menjaga dan berkembang mengembangkan melalui 

sistem komunikasi nilai lebih tinggi. Pemasaran pariwisata adalah intinya 

dibutuhkan untuk menarik minat wisatawan lebih warga negara dan orang asing 

banyak yang datang, tinggal lebih lama dan menghabiskan banyak uang untuk 

satutujuan. Branding adalah sebuah jalanyang bisa digunakan untuk berlatih 

gambaran atau karakter khas suatu destinasi dalam upaya menjaga stabilitas wisata 

melalui sistem pemasaran. Merek mempunyai fungsi sebagai pembeda atau 

perbandingan antar merek atau produk.(Razak & Novianti, 2022)  

Identitas merek adalah tentang suatu produk tertentu yang nyata dan menarik. 

Identitas merek mengambil elemen yang berbeda dan menyatukannya ke dalam 

sistem keseluruhan. Identitas merek adalah sekumpulan aspek yang bertujuan untuk 

menyampaikan kepada pelanggan tentang sejarah merek, prinsip-prinsip merek, 

tujuan dan ambisi merek itu sendiri. Jadi identitas merek bagaimanapun juga harus 

menunjukkan konsistensi dan fleksibilitas.(Piva & Prats, 2021) 

Destinasi untuk memperkuat brand wisata dan menjadi bagian dari identitas 

brand dapat berupa logo (font), warna, gambar bahkan miliknya sendiri. Dalam hal 

ini, seorang desainer komunikasi visual harus mampu menangkap setiap fitur 

produk untuk menjadi identitas merek. Menciptakan identitas merek yang berbeda 

namun berbeda merupakan sebuah tantangan, namun hal ini dapat sangat membantu 

dalam hal ekuitas merek.(Fajri et al., 2019)  

Menemukan esensi identitas merek Wista Inhu Park, yaitu atribut spesifik dan 

unik dari merek, adalah cara terbaik untuk memahami makna merek secara 
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keseluruhan. Oleh karena itu, pencarian identitas harus dimulai dari ciri khas 

produk (atau jasa) dan dari seluruh karakteristik yang melekat pada merek itu 

sendiri; nama, simbol merek, logo, negara, asal, iklan dan kemasan. Produk (atau 

layanan) adalah sumber utama identitas merek. Sebuah merek mengekspresikan 

keunikannya melalui produknya. Oleh karena itu, nilai-nilai suatu merek pariwisata 

harus terwujud secara simbolis dalam produknya.(Razak & Novianti, 2022) Menurut 

Baggio & Maxim, tahapan roses destinastion branding ialah analisis pasar, 

pengembangan identitas produk, pengenalan produk, implementasiproduk dan 

evaluasi produk. 

Dengan merek wisata Inhu Park, ini merupakan salah satu sumber identitas 

merek yang paling kuat. Ketika sebuah merek menanyakan identitasnya, jawaban 

terbaik adalah memeriksa nama tersebut dengan cermat dan memahami alasan 

penciptaannya. Bagaimanapun, karakter merek menunjukkan banyak hal tentang 

identitasnya. Karakter benar-benar dipilih sebagai gambaran merek, yaitu sebagai 

ciri merek, dalam arti etimologis dari istilah tersebut.(Rather et al., 2020) 

Karakter tidak menciptakan sebuah merek, tetapi menentukan bagaimana 

cara menyampaikan sifat dan karakteristik merek yang sebenarnya. Banyak merek 

memilih untuk diwakili oleh sebuah karakter. Beberapa orang berfungsi untuk 

menciptakan ikatan emosional tertentu dengan pelanggan, yang pada akhirnya 

berfungsi sebagai duta merek.(Trisakti & Alifahmi, 2018) Selain itu, kepribadian 

manusia dapat tercermin di tangan Anda. Esensi merek dan citra diri dapat 

tercermin dalam simbol-simbol. Simbol dan logo membantu identifikasi merek 

perjalanan.  

 Membangun, memperluas dan meningkatkan produk adalah "ujung tombak" 

sistem merek. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

pengelola destinasi pariwisata harus menguasai pemanfaatan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk meningkatkan citra merek produk pariwisatanya.(Imam 

Iskandar & Ariffudin Islam, 2021) Branding merupakan suatu metode yang dapat 

digunakan untuk menciptakan citra atau keunikan suatu destinasi untuk 

meningkatkan keberlanjutan pariwisata melalui sistem pemasaran. Fungsi merek 
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adalah sebagai pembeda atau pembanding antar merek atau produk. (Razak & 

Novianti, 2022) Melalui pemasaran merek pariwisata yang diperlukan untuk 

menarik minat wisatawan maka akan semakin banyak orang yang datang.  

 Salah satunya wisata Inhu Park yang berada Kabupaten Indragiri hulu ini 

sangat menarik, yang berkonsep agrowisata, Pengunjung hanya perlu membeli tiket 

masuk seharga Rp 15.000 perorang dengan menggunakan biaya parkir yang sangat 

terjangkau, untuk sepeda motor dikenakan biaya Rp 3.000 per sepeda motor dan Rp 

5.000 per mobil, dengan area camping di ujung, anda bisa menikmati indahnya 

matahari terbenam di sore hari. Dengan tiket camping Rp 25.000, begitu masuk ke 

kawasan wisata Inhu Park, begitu masuk ke kawasan wisata Inhu Park, hamparan 

rumput hijau sejalan dengan konsep agrowisata. Adanya hamparan rumput dan 

berbagai jenis pohon serta berbagai jenis buah-buahan terutama buah jeruk. 

(https://www.suaraaktual.co) 

 Kawasan rerumputan yang hijau memberikan kesan asri, banyak sekali jenis 

tanaman yang menghiasi kawasan wisata Inhu Park, menggunakan kontur tanah 

berupa bukit sehingga anda bisa menikmati keindahannya sanset disore hari.

 Melihat potensi tersebut, pengembangan wisata mulai menjadi salah satu 

program utama pembangunan daerah di Kabupaten Indagiri Hulu. Membangun 

wisata yang direncanakan dan dikelola secara berkelanjutan dengan mengandalkan 

masyarakat dapat memberikan kontribusi terhadap pendapatan dan menciptakan 

lapangan kerja.(Suryani, 2017) Selain itu, pengembangan wisata di Inhu Park juga 

dapat menghasilkan pendapatan yang dapat digunakan untuk melindungi dan 

melestarikan budaya dan lingkungan serta berdampak langsung pada masyarakat 

setempat. Wasata seperti ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi jangka 

pendek, namun juga merupakan peluang berharga baginya mempromosikan 

identitas wisata dan nilai-nilai . Tantangannya adalah mengartikulasikan kecocokan 

yang tepat antara citra wisata.(Hanna et al., 2021) 

 Salah satu tempat wisata yang tepat dan seru di Kabupaten Indragiri Hulu 

yang sangat indah untuk dikunjungi ada di wilayah kelurahan Pematang Reba. 

Pematang Reba adalah salah satu kelurahan di Kecamatan Rengat Barat, Kabupaten 
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Indragiri Hulu, Provinsi Riau, Indonesia. Kecamatan ini mempunyai potensi segar 

yang melimpah meski sudah mulai dikelola dengan baik, salah satunya adalah objek 

wisata Taman Inhu Park yang berada di wilayah kecamatan Rengat Barat, tepatnya 

di kelurahan Pematang Reba.(Bib, 2023) Tempat ini merupakan kawasan wisata 

baru di Indragiri Hulu yang kini sedang viral sebagai spot foto dan tempat segar 

bagi warga. Tim manajemen membuat akun media sosial Inhu Park sebagai fungsi 

sarana promosi, yaitu akun Instagram dengan nama pengguna 

@inhupark.indonesia, akun TikTok @inhupark.indonesia serta akun facebook 

dengan nama Inhu Park. 

 Berdasarkan dari fenomena Inhu Park Indonesia memiliki potensinya dalam 

bidang pariwisata dengan adanya Inhu Park, terdapat dari sejumlah masyarakat 

yang belum mengetahui tentang wisata ini. Oleh karena itu peneliti tertarik meneliti 

“Strategi Branding Inhu Park Sebagai Agowisata Daerah Kabupaten 

Indragiri Hulu”. Dengan adanya tujuan ini wisata lebih dikenal oleh masyarakat 

luar Kabupaten Indragiri Hulu.  

1.2 Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan keranguan penafsiran, penulis 

memandang perlu adanya judul penjelasan untuk membatasi isi penelitian ini. 

Batasan dan pembahasan yang relevan adalah: 

1.2.1 Branding 

 Branding merupakan bentuk upaya menciptakan citra positif tentang 

suatu daerah tujuan wisata dengan tujuan menarik kunjungan wisatawan, 

serta memberikan pangelaman yang berkesan bagi pengunjung. Destinatin 

branding ini diperlukan agar persepsi masyarkat dan pengelola tempat atau 

pengunjung memiliki pemahaman yang sama tentang tujuan wisata.(Tran & 

Rudolf, 2022) Branding menjadi salah satu strategi yang dapat digunakan 

oleh Kawasan Pariwisat untuk menarik minat investor. Nafees dan Harish 

menyampaikan bahwa destination branding merupakan sebuah proses 

mengembangkan identitas atau kepribadian yang unik dari sebuah tujuan 

wisata dan mengomunikasikannya kepada pengunjung maupun investor 
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melalui simbol, pesan komunikasi, tagline, desain maupun kombinasi dari 

seluruhnya untuk menciptakan citra positif. 

1.2.2 Inhu Park 

  Taman Inhu Park merupakan sebuah objek wisata yang terletak di 

Kabupaten Indragiri Hulu, Riau. Wisata Taman Inhu ini letaknya tidak jauh 

dari pusat kota, tepatnya di Jalan Batu Canai, Kecamatan Pematang Reba, 

Kecamatan Rengat Barat. Beragam konsep wisata ditawarkan kepada 

wisatawan, sesuai dengan awal pengembangan Taman Inhu menjadi 

agrowisata yang bisa dinikmati dengan nuansa keindahan alam yang alami. 

Kontur tanah Taman Inhu berbentuk bukit. Kondisi ini membuat situasi 

Taman Inhu semakin tinggi dibandingkan dengan lingkungan sekitar. 

Artinya, saat senja, lokasi Taman Inhu menjadi kesempatan untuk 

menikmati matahari terbenam. Sesuai dengan konsep awal pengembangan 

Taman Inhu di bidang agrowisata, pihak pengelola menanam berbagai jenis 

tanaman buah-buahan di lahan tersebut, antara lain buah naga, jeruk, 

cempedak, durian, dan pepaya. Setelah tanaman buah dipanen, pengunjung 

dapat memetik dan mencicipi buah yang akan dipanen.(Rizky, 2023) 

  Wisata ini sangat ramah keluarga, memiliki wahana untuk anak-

anak dan berbagai foto menarik dengan latar belakang kebun buah-buahan 

dan pohon buah-buahan. Pelayanan yang diberikan juga lengkap dan bersih 

mulai dari sarana ibadah, café dan toilet. Membuat pengunjung betah dan 

nyaman selama berlibur. Pengunjung bisa untuk merasakan nikmatnya 

suasana piknik, pengunjung cukup membentangkan tikar dan bersantai di 

rerumputan hijau menikmati alam sekitar. 

1.2.3 Agrowisata 

 Agrowisata merupakan suatu bentuk wisata yang memadukan 

kegiatan rekreasi dengan sektor pertanian atau perkebunan. Di agrowisata, 

pengunjung dapat menikmati keindahan alam dan terlibat langsung dalam 

kegiatan pertanian atau peternakan, seperti memanen buah, melihat cara 

pertanian dilakukan, atau mempelajari proses produksi hasil pertanian. 
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Wisata peternakan tidak hanya memberikan pengalaman liburan yang 

menyenangkan, tetapi juga bersifat mendidik dengan mengenalkan 

masyarakat wisatawan akan pentingnya sektor pertanian, keanekaragaman 

hasil pertanian, dan kelestarian alam dan lingkungan hidup. Model wisata 

ini umumnya dilakukan di kawasan pedesaan atau perkebunan yang 

menyajikan potensi alam yang menarik untuk dikunjungi.(Mulyono, 2024) 

Menurut Tirtayana Agrowisata merupakan suatu kegiatan pariwisata yang 

memadukan sektor pertanian dengan industri pariwisata, dimana wisatawan 

dapat menikmati dan mempelajari aspek-aspek pertanian, baik tanaman, 

buah-buahan, ternak maupun hasil pertanian lainnya, sambil menikmati 

keindahan alam setempat. 

 Salah satunya wisata Inhu Park mengusung konsep argowisata Inhu 

Park. Dibangun di atas lahan seluas 8 hektare. Tempat ini pertama kali 

diresmikan dan dibuka untuk umum pada tahun 2022, yang sangat ramah  

meningkatkan konservasi lingkungan, meningkatkan nilai estetika dan 

keindahan alam, memberikan nilai rekreasi. wisata tersebut sangat ramah 

keluarga, fasilitas yang disediakan juga tergolong lengkap dan bersih dan 

pengelola Inhu Park juga menyediakan berbagai fasilitas bagi pengunjung 

salah satunya pengunjung dapat bermalam dilokasi wisata, dengan 

menyediakan areal camping ground.(Rizky, 2023) 

1.3 Perumusan Masalah 

Bagaimana Strategi Branding Inhu Park Sebagai agrowisata Daerah 

Kabupaten Indragiri Hulu? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Strategi Branding Inhu Park Sebagai agrowisata Daerah 

Kabupaten Indragiri Hulu. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini  terdapat pada manfaat teoritis dan praktis sebagai 

berikut: 

1.5.1 Kegunaan teoritis  
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Penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan kajian Ilmu 

Komunikasi khususnya kajian Strategi Branding Inhu Park sebagai 

Agrowisata Daerah di kabupaten Indragiri Hulu. 

1.5.2 Kegunaan praktis  

a. Secara praktisi penelitian ini dapat meningkatkan wisata di 

Kabupaten Indragiri Hulu untuk memperkenalkan Inhu Park sebagai 

destinasi wisata unggulan. 

b. Memberiikan informasi mengenai langkah-langkah dalam 

memasarkan wisata Inhu Park. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan ini ada beberapa pokok permasalahan yang dibahas 

pada masing-masing Bab yang penulis susunkan menjadi beberapa bagian: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisikan latar belakang masalah, penegasan masalah, penengasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan dan keguaan penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Pada Bab ini memaparkan tentang kajian teori yang mendukung dalam menyusun 

penelitian ini, kajian terdahalu dan kerangka pikir. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan data, observasi 

dan pengamatan serta analisis data. 

BAB IV : DESKRIPSI UMUM 

Bab ini berisikan tentang gambaran umum lokasi tenpat penelitian seperti sejarah, 

visi, misi dan struktur organisasi. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang gambaran hasil penelitian dan pembahasan penelitian. 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini merupakan tahap bagian akhir penelitian yang berisikan kesimpulan dan 

saran yang bermanfaat bagi pembaca. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Terdahulu 

 Dalam penuyusan skripsi ini, peneliti mencari sumber penenelitian untuk 

referensi dan refleksi sebagai acuan dari ide penelitian ini, sehingga peneliti dapat 

memahami dari penelitian ini berfokus penelitian selanjutnya dan penelitian saat 

ini atau penelitian sebelumnya berkaitan dengan penelitian penulis: 

2.1.1 Kajian jurnal “Peracangan Destination Branding Desa Wisata Kerta 

di kecamatan Payangan Kabupaten Gianyar”. Penelitian ini dilakukan oleh 

Eka Sita Michandani dan Nyoman Sukma Arida.  

 Peneletian ini mengunakan metode kualitatif,  jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini data Kuantitatif dan Kualitatif. Sumber 

datanya adalah data primer dan skunder. Data yang diperoleh dari penelitian 

ini melalui  pengumpulan data observasi, Focus Group Discussion, 

wawancara dan dokumentasi. Penentuan informan yang menggunakan 

metode purpesive sampling. 

 Penelitian ini merancangan Destination Branding Desa Wisata 

Kerta   menunjukan bahwa brand atau merek dari Desa Wisata Kerta adalah 

Iklim Desa.(Michandani & Arida, 2019) Perbedaan penelitian sekarang 

adalah peneliti berfokus pada metode kualitatif tentang Branding wisata 

Inhu Park yang mengusung konsep agrowisata. 

2.1.2 Kajian jurnal “Destination Branding Lembah Harau Sebagai 

Kawasan Ekowisata”. Penelitian ini dilakukan oleh Rini Amadia. 

 Penelitian ini mengunakan peneltian kualitatif dengan studi kasus 

Lemabah Harau Sebagai Kawasan Ekowisata terdiri dari 4 bagian tahapan 

metode penciptaan yaitu metode pengumpulan data, analisis data, kajian 

konsep, dan visualisasi perancangan. Pengumpulan data untuk memperoleh 

data yang akurat dan tepat untuk perancangan.(Amadia, 2020). Perbedaan 

penelitian saat ini adalah dari lokasi wisata dan tempatnya berbeda dan 
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tentang strategi branding Inhu Park yang mengusung konsep agrowisata 

daerah. 

2.1.3 Kajian jurnal “Strategi Destination Branding Wisata Kawasan  

Wisata Internasional Bintan Resorts Pasca Pandemi Covid 19”. Penelitian 

ini dilakukan oleh Raja Rizka Isti Annisa dan Anam Miftakhul Huda. 

 Destination Branding Wisata Kawasan  Wisata Internasional 

Kabupaten Bintan, Provinsi Kepulauan Riau telah menjadi suatu branding 

destinasi wisata bertaraf internasional yang menjadi andalan pariwisata 

Indonesia bersama dengan Pulau Batam yang merupakan destinasi andalan 

di provinsi Kepulauan Riau. Metode yang digunakan metode kualitatif 

dengan tujuan mencari kedalam data mengenai strategi branding wisata 

kawasan wisata International Bintan Resorts Pasca Pandemi COVID 19. 

Metode yang digunakan ialah metode studi kasus sejenis penelitian 

kualitatif dimana peneliti mengkaji program, peristiwa.(Annisa, 2023) 

Perbedaan penelitian ini dan penelitian sekarang perbedaan sedikit dengan  

diteliti oleh peneliti tentang branding satu wisata berbeda.  

2.1.4 Kajian jurnal “Analisis Kinerja Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata 

Bengkulu Dalam Pengembangan Objek Wisata Pantai Laguna”. Penelitian 

ini dilakukan Cahyadi Kurniawan. 

 Penelitian ini mengunakan metode deskripsi kualitatif dipergunakan 

oleh peneliti. Menganalisis seberapa akbar kontribusi Dinas Pariwisata  

serta Kebudayaan Provinsi Bengkulu terhadap pertumbuhan industri 

pariwsata Pantai Laguna.(Kurniawan, 2022) 

 Persamaan penelitian terdahulu menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif, dan pengumpulan data memakai observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sekarang tentang 

branding satu wisata melalui objek tujuan wisata Inhu Park yang 

mengusung konsep agrowisata. 

2.1.5 Kajian jurnal “Membangun Branding Image Kepulauan Riau 

Sebagai Destinasi Wisata Nasional”. Penelitian dilakukan oleh Jamhur Poti 

dan Agus Hendrayady. 



12 

 

 
 

  Penelitian ini mengunakan metode deskriptif kualitatif dalam 

“Membangun Branding Image Kepulaun Riau Sebagai Destinasi Wisata 

Nasional”. Metode kaulitatif digunakan untuk mendiskripsikan narasi data-

data yang diperoleh baik data primer dan sekunder.(Poti & Hendrayady, 

2020) Terkait peneliti ini unsur membentuk brand positioning  Kepulauan 

Riau yang meliputi persepsi pelakuka pasar wisata terhadap brand destinasi 

wisata di Kepulauan Riau sehingga nantinya memunculkan Branding Image 

Wisata. 

  Ada sedikit persaman penelitian terahdulu mengunakan metode 

deskriptif kualitatif dan brand positioning. Perbedaan peneliti sekarang 

adalah tentang startegi branding wisata Inhu Park yang mengusung konsep 

agrowisata. 

2.1.6 Kajian jurnal “Optimalisasi Desa Wisata Berbasis UMKM Melalui 

Destination Branding”. Penelitian ini oleh Luhung Achmad Perguna, 

Irawan, Muhammad Iqbal Tawakkal dan Diva Avivi Mabruri  

 Penelitian bertujuan meningkatkan basis UMKM melalui 

destination branding pada desa. Metode penelitian ini mengunakan 

pendekatan kualitatif yang merupakan kajia dari berbagai jenis empiris, 

seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi yang didapat dari 

destination branding berbasis iklan UMKM pada desa Gododesa. Data yang 

digunakan untuk menyusun perancangan destination branding berasal dari 

data primer dan sekunder. Dalam upaya untuk menguatkan des melalui 

pembangunan dan perancangan destination branding melalui video. 

Bertujuan ini dilakukan sebagai pembangunan manajemen citra dari 

destinasi desa Gogodesa sebagai desa wisata berbasis UMKM. Perbedaan 

ini dan penelitian sekarang tentang startegi branding dalam destinasi objek 

agrowisata Inhu Park sebagai tujuan wisata daerah.(Perguna et al., 2020) 

2.1.7 Kajian jurnal “Strategi Kementrian Pariwisata Indoensia Dalam 

Mingkatkan Branding Wisata Halal”. Penelitian ini dilakukan oleh Elpa 

Hermawan 
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  Penelitian ini mengetahui strategi dari Kementrian Pariwisata 

Indonesia dalam meningkatkan branding wisata halal agar menjadi wisata 

terbaik di dunia dan meningkatkan jumlah wisatawan baik dalam negeri dan 

luar negeri. Dalam meningkatkan brand image wisata halal agar menjadi 

wisata terbaik. Peneelitian ini mengunakan metode penelitian kualitatif, 

teknik analisis data yaitu reduksi data. Penyajian data dan penarikan 

data.(Hermawan, 2019) Mengembangkan tiga aspek strategi yang tepat 

untuk meningkatkan kualitas wisata halal kelas dunia, khususnya terkait 

destinasi. Oleh karena itu, peningkatan citra brand wisata mencakup 

banyaknya fasilitas wisata yang menjunjung syariat Islam dan diminati oleh 

seluruh lapisan masyarakat. Perbedaan ini dan penelitian sekarang 

mengenain strategi branding wisata inhu park sebagai agrowisata daerah. 

2.1.8 Kajian jurnal “ Strategi Destination Branding Even Budaya 

Pemerintah Kota Bandung Sebagai Magnet Pariwisata”. Penelitian ini 

dilakukan oleh Ita Suryani dan Teguh Tri Susanto. 

  Penelitian ini mengunakan metode kualitatif yaitu studi kasus 

penelitian menggunakan berbagai sumber data yang dapat digunakan untuk 

meneliti, mendiskripsikan secara komprehensif dan menjalaskan berbagai 

aspek individu, kelompok, progam, organisasi dan peristiwa 

sistematis.(Alhogbi et al., 2018) Strategi destinatin branding yang 

dilakukan mengedukasi wisata kota Bandung agar semakin dikenal oleh 

wisatawan lokal dan mancan negara. Dan menjadikan kota Bandung sebagai 

detinasi wisata primadona Indonesia. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sekarang tentang strategi  branding wisata Inhu Park mengusung 

konsep agrowisata 

2.1.9 Kajian jurnal “Branding Riau The Homeland of Melayu Untuk 

meningkatkan Daya Tarik Wisata dan Kunjungan Wisata di Provinsi Riau”. 

Penelitian ini dilakukan oleh Atika Fajriandhany, Ilham Gemiharto, dan 

Edwin  Rizal. 

 Penelitian ini mengunakan metode studi literatur  yang mana 

mengumpulkan berbagai macam referensi relevan.  Metode pengumpulan 
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data menggunakan yang dapat digunakan riset  kualitatif juga menggunakan 

observasi  dan wawancara. Yang mana mengamati kegiatan promosi yang 

dilakukan oleh pemerintah Provinsi Riau dalam hal ini Dinas Pariwisata 

Provinsi Riau dalam mempromosikan Rau The Homeland Of Melayu. 

Dalam branding Riau The Homeland Of Melayu Dinas Pariwisata Provinsi 

Riau  memiliki strategi promosi tersendiri yaitu paid media, owned website, 

dan sosial media.(Fajriandhany et al., 2020) Perbedaan sekarang adalah 

tentang strategi branding satu wisata melalui objek wisata Inhu Park. 

2.1.10 Kajian jurnal “Destination Brand Storytelling: Analisi Naratif Video 

The Journey to A Wonderful World Kementrian Pariwisata”. Penenelitian 

ini dilakukan oleh Febby Amelia Trisakti dan Hifni Alifahmi. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk pengumpulan 

data dan mengolah data yang ditemukan. Menurut Krik dan Miller istilah 

kualitatif pada awalnya berasal dari observasi kualitatif dan bukan dari 

observasi kuantitatif. Strategi penelitian menggunakan analisi naratif 

menggunakan teori paradigma naratif sebagai landasan utama untuk 

menganalisis pendekatan naratif yang digunakan dalam video Journey to a 

Wonderful Woldf dengan tujuan  membentuk identitas merek wisata. Hasil 

dari ini menunjukan bahwa pendekatan naratif pada destination branding 

membantu suatu negara membangun identitas detinasi pariwisata. Dapat 

dilihat bahwa membentuk suatu tempat untuk menciptakan identitas sebagai 

tempat detinasi. pembedaan penelitian sekarang adalah tentang branding 

wisata melalui objek wisata Inhu Park sebagai agrowsita daerah, dengan 

mengunakan metode kualitatif. (Trisakti & Alifahmi, 2018)  

2.2 Landasan Teori 

  Pada landasan teoritis yang disajikan. Landasan teori memuat teori ynag 

bertujuan untuk memudahkan dalam memberikan jawaban terhadap permasalahan 

secara teoritis dan landasan teori inilah menjadikan kerangka pemikiran dalam 

merumuskan masalah untuk memudahkan pelaksaan penelitian. 
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2.2.1 Branding 

 Branding diambil dari kata bahasa inggris yaitu “brand” yang 

artinya merek.merek merupakan sebuah “nama, istilah, tanda, simbol, atau 

desain atau kombinasi keduanya” untuk tujuan mengidentifikasi produk 

atau jasa. Branding merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk 

gambaran atau karakter unik dari suatu destinasi yang bertujuan menjaga 

keberlangsungan desa wisata melalui sistem pemasaran.(Classification, 

2020) Citra merek mempunyai fungsi untuk membedakan atau 

membandingkan antar merek atau produk. Merek bukan sekedar simbol, 

karena merek bertujuan untuk mengidentifikasi produk atau jasa yang 

diasilkan sehingga dapat dibadakan dengan produk liannya.(Reksiana et al., 

2022) Menurut Kolter merek mempunyai enam makna yaitu merek sebagai 

atribut, diartikan merek mengingatkan atribut-atribut tertentu, keunggulan 

yang diartinya artibut sebagai keunggulan emosional dan fungsi, merek 

sebagai nilai yang mengungkapkan suatu dalam nilai-nilai produsen. Merek 

disebutkan sebagai budaya yang mewakali budaya tertentu, sebagai 

kepribadian yang mencermnikan tertentu, dan merek sebagai pengguna 

yang menunjukan tipe konsumen yang membeli merek tersebut. 

 Branding merupakan upaya komunikasi yang terstruktur dan 

direncanakan dengan baik oleh perusaan dan memproyeksikan citranya, 

hubungan istimewa dengan produsen, pengurangan biaya inernal dan 

eksternal, pengurangan dalam resiko. Produk merek memiliki nilai yang 

lebih tinggi dimata pelanggan atau konsumen dibandingkan tanpa 

merek.(Subarkah et al., 2020) Brand atau merek bertujuan untuk 

mengasilkan keunikan dan menarik sebuah perhatian konsumen guna 

mempengaruhi kebutuhan emosional pelanggan. Dengan cara yang lebih 

baik. 

1. Place Branding 

 Place Branding merupakan aktivtas pemasaran produk yang 

mendukung nama, simbol, logo, tanda kata atau gambar lainya, naik untuk 

mengidentifikasikan atau membedakan sasaran. Menerapkan fitur merek 
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untuk mengkonsolidasikan dan meningkatkan kenangan yang 

menyenangkan tentang pengalaman suatu destinasi wisata, bertujuan untuk 

menciptakan citra yang memengaruhi kebutuhan konsumen mengunjungi 

destinasi wisata tersebut.(Fahmi & Wijayanti, 2023) Place Branding 

bertujuan untuk menciptakan citra yang mempengaruhi kebutuhan 

konsumen. Menurut kolter menyatakan bahwa citra merupakan seprangkat 

keyakinan,gagasan, dan kesan yang dimilii seseorang terhadap suatu obyek. 

Sikap dan tindakan seseorangan terhadap suatu objek  ditentukan oleh 

gambaran obyek tersebut. Perbedaannya adalah bahwa merek itu sendiri 

merupakan suatu usaha aktivitas marketing awalnya diciptakan oleh 

pemasar, sedangkan citra dirasakan oleh konsumen setelah merek lokal 

selesai memasarkan merek memiliki keuntungan utama bagi konsumen, 

yaitu identifikasi sumber produk, identifikasi tanggung jawab produsen atau 

distributor tertentu, sinyal mutu, sarana memproyeksikan citra diri, 

hubungan istimewa dengan produsen, penghapusan biaya internal, dan 

risiko eksternal. Produk bermerek memiliki nilai lebih tinggi di mata 

pelanggan dari pada produk tanpa merek.(Agung et al., n.d.) Menurut Kevin 

Lane Keller, Meski terkenal di bidang branding produk, menerapkan 

konsep branding lebih menekankan, identitas suatu wisata yang harus 

dibangun berdasarkan nilai-nilai yang dihargai oleh masyarakat dan 

pengunjung, serta persepsi yang mereka miliki terhadap wisata tersebut. 

Branding bertujuan menciptakan keunikan dan menarik perhatian, 

menanggapi kebutuhan emosional klien dengan lebih efektif. Beberapa 

merek gagal, beberapa lainnya berhasil. Inilah kompleksitas seni tanda 

Inilah yang membuat merek menarik dan menarik riset pasar, namun tidak 

ada cara untuk memprediksi kesuksesan suatu merek. 

2. Strategi branding 

 Branding adalah pilihan strategis untuk membangun identita satau 

karakter agar tampak unggul dan berbeda dari sirkuit lainnya. Branding 

adalah pengelolaan suatu merek dimana dilakukan kegiatan yang mengatur 

keseluruh elmen dengan tujuan membentuk suatu merek yang kuat, merek 
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sangat diperlukan untuk menciptakan dan memelihara produk.(Kumail et 

al., 2022) Melakukan analisa brand untuk menentukan brand yang tepat 

dengan melakukan riset dan anlisa konsumen. Jadi manajemen merek 

adalah strategi merek yang dikemukakan oleh Morgan yang mencakup 

beberapa aspek kompenen, antara lain: 

a. Brand identity 

 Identitas merek memiliki unsur unik yang dirancang untuk 

menciptakan citra yang konsisten dan membedakan destinasi wisata 

dengan pesaingnya. Identity adalah seperangkat aspek untuk 

menyampaikan sebuah merek melalui latar belakang, prinsip, tujuan 

dan ambisi merek. Kompenen identitas merek meliputi nama, logo 

warna, desain, label, pendukung merek, dan karakter. Sebuah brand 

harus mampu berbperan dalam produk, organisasi seseorang dan 

simbol. Namun tidak semua peran berlaku sama sekali, pada 

beberapa merek, hanya yang terlihat dan cocok saja yang digunakan. 

Identitas merek adalah kumpulan dari banyak hal aspek yang 

bertujuan untuk menyampaikan merek kepada konsumen dengan 

cara yang dapat membantu persepsi konsumen terhadap merek 

tersebut.(Hanna et al., 2021)  

 Identitas ini mencakup aspek visual, verbal, dan emosional 

yang menggambarkan keunikan, daya tarik, dan pengalaman yang 

ditawarkan suatu destinasi wisata. Menurut Suasanto dan Wijarnoko 

menyebutkan brand identity sebuah susunan kata, tayangan dan 

himpunan bentuk jumlah persepsi konsumen terhadap merek. Dalam 

sebuah destinasi wisata harus ada dan menerapkan strategi branding 

untuk memiliki kepribadian, positioning dan identitas.(Mandagi et 

al., 2022) 

 Dengan identitas merek yang kuat maka suatu destinasi 

dapat menciptakan hubungan emosional dengan wisatawan, 

menciptakan daya tarik yang mendalam, meningkatkan kunjungan, 

dan memperkuat loyalitas wisatawan. Place branding yang kuat 
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akan mudah manarik investor, meningkatkan jumlah wisatwan, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat bahkan pertumbuhan 

ekonomi makro dan mikro. Tentu saja meningkatkan kepercayaan 

masyarakat. 

b. Brand Positioning 

 Positioning merek bertujuan untuk menciptakan perbedaan, 

keunggulan dan manfaat bagi konsumen mengingat merek suatu 

produk atau tempat. Faktor-faktor penting seperti perusahaan, 

pelanggan dan strategi komunikasi menjadi topik utama yang 

dibahas dalam positioning. Karena positioning yang baik dan jelas 

akan memberikan respon positif dari khalayak dan pasar serta 

menciptakan kehadiran dan kredibilitas perusahaan. Personality 

brand yang karakteristiknya sama dengan keadaan emosional yg 

dimiliki manusia. Menurut Philip Kolter,  sebagai penawaran desain 

dan citra sebuah perusahaan yang dapat berada diposisi kometitif 

sesuai dengan makna dan citra di mata konsumen. dalam hal ini 

adalah ide yang akan ditanamkan kedalam benak publik ataupun 

calon pengunjung.(Andrianto & Bandung, 2021) Untuk menjamin 

positioningnya, pemasar destinasi wisata harus lebih kompetitif 

untuk menjamin nilai penjualan, sehingga produk yang ditawarkan 

lebih bernilai dibandingkan produk pesaing. 

  Brand positioning mempunyai peranan yang strategis dan 

memegang peranan yang sangat pasti dalam tahapan strategi merek. 

Ketika sebuah wisata dalam memilih brand positioning, maka dapat 

dipastikan kinerja merek tersebut akan gagal. Pada hakikatnya 

positioning suatu brand pariwisata bertujuan untuk memudahkan 

wisatawan dalam mengidentifikasi perbedaan destinasi satu dengan 

destinasi lainnya.  Menurut Jennifer Aaker, menyatakan bahwa 

merek dengan kepribadian yang kuat dapat memperkuat hubungan 

dengan konsumen dan meningkatkan persaingan.(Liu et al., 2022) 

Memengaruhi bagaimana konsumen memandang suatu merek dan 
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bagaimana mereka berinteraksi dengannya. Sebuah proses penting 

dalam membantu menciptakan identitas yang jelas dan membedakan 

suatu tempat dari pesaingnya. Dengan strategi positioning yang 

efektif, destinasi wisata dapat menarik khalayak yang tepat, 

menawarkan pengalaman yang relevan, dan mempertahankan 

wisatawan. Kejelasan posisi dan konsistensi pelaksanaan menjadi 

kunci keberhasilan jangka panjang industri pariwisata. 

c. Brand prosonality 

 Merupakan salah satu cara untuk meningkatkan daya tarik 

brand dari luar hingga dipandang mata wisatawan, dapat diambil 

dari pengalaman wisatawan lainnya. Menurut Gelder, “brand 

personality is developed to enhance the appeal of a brand 

cosutumer”, artinya kepribadian merek adalah suatu cara untuk 

meningkatkan daya tarik eksternal suatu merek di mata 

konsumen.(Tepavˇ, 2021). Dengan demikian, kepribadian merek 

merupakan suatu alat yang bertujuan untuk meningkatkan daya tarik 

suatu merek dengan membentuk ciri-ciri yang dapat diturunkan 

darinya. pengalaman, komunikasi atau presentasi merek itu sendiri. 

Dengan demikian, membantu pemasar atau pemasar untuk lebih 

memahami kelebihan dan kekurangan merek serta cara 

mempromosikannya dengan tepat.(Takalar, 2019) 

 Menurut Jules B. Kirby, mengatakan bahwa kepribadian 

merek suatu destinasi wisata harus mencerminkan “karakter sosial” 

dan emosional tempat tersebut, serta “peran komunitas lokal” dalam 

menciptakan pengalaman wisata. destinasi dengan kepribadian 

merek yang kuat akan menciptakan kesan mendalam pada 

wisatawan dan mendorong mereka untuk kembali lagi atau 

merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang lain. Sebuah 

konsep yang menggambarkan karakteristik yang terkait dengan 

suatu merek. Merek dengan kepribadian yang jelas dan konsisten 

dapat membangun ikatan emosional yang lebih kuat dengan 
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konsumennya. Kepribadian merek mempengaruhi apa yang 

konsumen pikirkan tentang suatu merek dan memperkuat identitas 

merek. 

2.2.2 Inhu Park 

  Inhu Park merupakan usaha wisata berupa perkebunan dalam bentuk 

jasa pariwisata. wisata ini mengusung konsep argowisata, dibangun pada 

awal tahun 2020, dibangun di atas lahan seluas 8 hektar. Tempat ini pertama 

kali diresmikan dan dibuka untuk umum pada tahun 2022. Wisata ini 

memanfaatkan lahan seluas 8 hektar dengan bangunan bernuansa klasik 

sebagai objek wisata. Objek wisata yang terletak di Kabupaten Indragiri 

Hulu, Riau. Wisata Taman Inhu berada tidak jauh dari pusat kota, tepatnya 

di Jalan Batu Canai, kelurhahan Pematang Reba, Kecamatan Rengat Barat. 

Kontur tanah Inhu park berbentuk bukit. Kondisi tersebut membuat lokasi 

Inhu park lebih tinggi dibandingkan kawasan sekitarnya, sebuah keindahan 

alam yang memukau.(Ramadan, 2022) Dengan kata lain, saat senja, lokasi 

Inhu Park menjadi kesempatan untuk menikmati matahari terbenam. Sesuai 

dengan konsep awal pengembangan Inhu Park di bidang agrowisata, pihak 

pengelola menanam berbagai jenis tanaman buah-buahan di lahan tersebut, 

antara lain buah naga, jeruk, dan pepaya.  

  Jika tanaman buah sudah siap panen, wisatawan dapat memetik dan 

mencicipi buah hasil panen mereka.Wisata ini sangat ramah keluarga, 

memiliki wahana untuk anak-anak dan berbagai foto menarik dengan latar 

belakang kebun buah-buahan dan pohon buah-buahan. Pelayanan yang 

diberikan juga lengkap dan bersih mulai dari sarana ibadah, cafe dan toilet. 

Membuat pengunjung betah dan nyaman selama berlibur. Pengunjung bisa 

merasakan nikmatnya suasana piknik, dan bersantailah di rerumputan hijau 

sambil menikmati alam.(Riki, 2023) 

  Pengunjung hanya perlu membeli tiket masuk seharga Rp 15.000 per 

orang dengan menggunakan biaya parkir yang sangat terjangkau, untuk 

sepeda motor kenakan biaya Rp 3.000 per sepeda motor dan Rp 5.000 per 

mobil. Adanya café dan pendopo tempat bersantai, sudah bisa menikmati 
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pemandangan matahari terbenam. Terdapat area camping kawasan wisata 

Inhu Park, hamparan rumput hijau merupakan bagian dari konsep 

agrowisata. tedapat hamparan rumput, dan berbagai jenis pohon serta 

berbagai jenis buah-buahan terutama buah jeruk. 

2.2.3 Agrowisata 

  Agrowisata merupakan rangkaian kegiatan wisata yang 

memanfaatkan potensi pertanian sebagai daya tarik wisata, baik berupa 

pemandangan alam di kawasan pertanian, keunikan dan keanekaragaman 

kegiatan produksi dan teknologi pertanian, serta budaya masyarakat 

pertanian. . Kegiatan agrowisata bertujuan untuk memperluas pengetahuan, 

pengalaman rekreasi dan hubungan usaha di bidang pertanian, antara lain 

tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, perikanan, dan peternakan. 

Selain itu Agrowisata mencakup sumber daya kehutanan dan pertanian. 

(Dayan & Sari, 2022) 

  Perpaduan antara keindahan alam, kehidupan masyarakat pedesaan, 

dan potensi pertanian, apabila ditata dengan baik dan dikelola secara 

sungguh-sungguh, dapat mengembangkan daya tarik wisata bagi suatu 

daerah tujuan wisata. Agrowisata yang memuat beragam tumbuhan dapat 

memberikan manfaat untuk meningkatkan kualitas iklim mikro, menjaga 

siklus hidrologi, mengurangi erosi, menjaga kelestarian lingkungan dan 

memberikan desain lingkungan yang estetis apabila dikelola dan dirancang 

dengan baik. (Kagungan, 2020) Saya Pengembangan agrowisata pada suatu 

kawasan destinasi wisata akan memberikan manfaat berupa peningkatan 

pendapatan bagi masyarakat dan pemerintah. Dengan kata lain fungsi 

pariwisata dapat dipenuhi dengan fungsi budaya pertanian dan pemukiman 

pedesaan sekaligus dengan fungsi konservasi. 

  Upaya pengembangan agrowisata pedesaan yang memanfaatkan 

potensi pertanian dan mengikutsertakan masyarakat pedesaan dapat 

berfungsi sebagai pemberdayaan masyarakat, sejalan dengan pemberdayaan 

wisata masyarakat. Pemberdayaan masyarakat dipahami melalui agrowisata 
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yang dapat memuat peran dan aspirasi masyarakat pedesaan berdasarkan 

pemanfaatan potensi sumber daya alam dan manusia yang dimilikinya.  

  Menurut Agrowisata R. S. Damardjati adalah wisata pertanian 

dengan tujuan mengunjungi kawasan pertanian atau perkebunan yang 

memiliki keunikan alam, yang dikembangkan sedemikian rupa sehingga 

berbagai aspek terkait jenis tanaman yang ditanam telah menimbulkan 

motivasi dan daya tarik bagi wisatawan yang berkunjung. (Suryo et al, 2021) 

Aspek-aspek tersebut antara lain meliputi jenis tumbuhan yang khas, cara 

budidaya dan pengelolaan produk, penggunaan teknik dan teknologi, aspek 

sejarah, lingkungan alam dan juga. budaya sosial yang melingkupinya. 

a. Pekembangan agrowisata 

 Sebagai negara agraris, Indonesia berpeluang menjadi 

pemimpin pasar berbagai produk pertanian. Peluang dan prospek 

pasar agribisnis cukup terbuka, tergantung bagaimana Anda 

memanfaatkan dan memanfaatkan peluang yang ada. Konsensus 

bahwa ekspor merupakan motor penggerak perekonomian nasional 

juga memerlukan terwujudnya efisiensi agrowisata yang tinggi agar 

produk yang dihasilkan mampu bersaing di pasar 

internasional.(Kewirausahaan & Riau, 2021) Menurut Oka A. 

Agrowisata Yoeti adalah suatu jenis wisata yang menjadikan 

tanaman pertanian, peternakan, dan perkebunan pada khususnya 

menjadi daya tarik bagi wisatawan. Hal ini ditandai dengan 

banyaknya kunjungan wisatawan ke destinasi wisata di Indonesia, 

baik nasional maupun internasional. Pengembangan agrowisata 

memberikan peningkatan signifkan dalam pertanian pangan 

tentunya akan memaksimalkan ketersediaan pasokan pangan yang 

terjamin dan memperkuat berbagai aspek terkait pariwisata. 

 Hal ini wisata yang menjadikan sektor pertanian atau 

perkebunan sebagai objek utamanya, sehingga tentunya objek utama 

yang ditonjolkan adalah pemandangan alam khas kawasan pertanian 

dan berbagai aktivitas yang berkaitan dengannya. Adanya kegiatan 
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agrowisata juga diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

menawarkan pengalaman wisata yang berbeda kepada pengunjung. 

(Dewantara et al., 2022) 

b. Pengembangan agrowisata di Riau 

 Pariwisata mempunyai peranan penting dalam pembangunan 

nasional, antara lain sebagai sumber devisa negara, pemerataan dan 

peningkatan kesempatan kerja dan pendapatan, memperkokoh 

persatuan dan solidaritas, serta mengenal kebudayaan nasional 

(Satriawan et al., 2021). Riau memiliki berbagai jenis tempat wisata 

yang tersebar di berbagai daerah dengan ciri khasnya masing-

masing. Wilayah daratan Riau mempunyai potensi dan warisan 

budaya yang berharga serta mempunyai ciri khas tersendiri yang 

harus dikembangkan, dikelola dan dipromosikan untuk menarik 

wisatawan. Salah satu pembenahan pengembangan agrowisata di 

Riau adalah kawasan Tenayan Raya, tepat di Jalan Kadiran Kulim. , 

Kecamatan Tenayan Raya, Kota. Pekanbaru,Riau. Ada wisata 

edukasi lingkungan yang sayang untuk dilewatkan. Di lahan seluas 

6 hektar ini terdapat berbagai jenis objek wisata agrowisata 

Tenayan. Apalagi letaknya tepat di kota, siapa pun yang menyukai 

lingkungan pedesaan akan senang berada di sini. Dengan kegiatan 

seperti belajar menanam dan memanen, memberi makan hewan, 

memancing, serta menikmati pemandangan indah dan aroma udara 

segar. 

 Menurut Irene dan Celsius dan Grace, perkembangan 

kegiatan Agrowisata secara langsung maupun tidak langsung akan 

meningkatkan persepsi positif petani dan masyarakat tentang 

pentingnya menjaga kelestarian sumber daya lahan pertanian. 

(Entrepreneurship & Riau, 2021) Agrowisata juga menjadi salah 

satu motivasi wisatawan untuk berkunjung ke suatu daerah tujuan 

wisata, baik karena nilai sejarahnya, keindahan alamnya maupun 

yang terdapat di daerah tersebut seperti cagar alam, kebun raya, situs 
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bersejarah, perkebunan dan sebagainya. Untuk ini dalam satu 

Kawasan wisata hendaknya memperkenalkan, mengembangkan dan 

membangun beberapa atraksi wisata baru dan menarik agar 

wisatawan selalu tertarik untuk mengunjungi kawasan wisata. 

(Juliarti dkk., 2024). Kemampuan pengelola agrowisata menetapkan 

tujuan dan menyediakan, mengemas, menyajikan paket wisata dan 

promosi yang berkelanjutan sesuai dengan Potensi yang dimiliki 

sangat menentukan keberhasilan dalam menarik wisatawan. 

(Dewantara dkk., 2022) Dalam hal ini keberadaan/peranan seorang 

pemandu wisata dinilai sangat penting. Dengan dikembangkannya 

agrowisata, Provinsi Riau mempunyai tujuan ganda, antara lain 

untuk mempromosikan produk-produk sektor pariwisata, 

meningkatkan volume penjualan, membantu meningkatkan 

pendapatan, membantu meningkatkan pendapatan masyarakat 

daerah. 

c. Pengembangan agrowisata di Inhu 

 Setiap daerah mempunyai keindahan dan kekayaan alam 

yang sangat menjanjikan untuk dikembangkan sebagai daya tarik 

wisata. Untuk memperlancar pembangunan, setiap daerah 

mempunyai kewenangan tersendiri dalam pengembangan pariwisata 

yang ada. Menurut Simanjuntak, berkembangnya suatu destinasi 

wisata di suatu daerah bergantung pada produk wisata yang 

ditawarkan destinasi tersebut. (Kewirausahaan dan Riau, 2021) 

 Potensi agrowisata hutan alam yang dimiliki salah satu 

kabupaten tertua di Riau, termasuk Taman Nasional Bukit 

Tigapuluh yang menjadi surga tersembunyi di bumi. Ekosistem 

Agrowisata Hutan TNBT sangat berbeda dengan ekosistem taman 

nasional lainnya karena ekosistem TNBT merupakan hutan hujan 

tropis dataran rendah dan merupakan peralihan antara hutan rawa 

dan hutan pegunungan khusus pegunungan Bukit Barisan. Air terjun 

di sekitar Taman Nasional Bukit Tigapuluh, Kabupaten Indragiri 
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Hulu (Inhu), Riau menyimpan keindahan alam yang luar biasa.

 Selain potensi alam tersebut, di kawasan ini juga terdapat 

komunitas internal dalam segala bentuknya seni dan budaya, adalah 

masyarakat Talang Mamak. Agar potensi tersebut diketahui. Salah 

satu event untuk mempromosikan agrowisata hutan adalah Festival 

Batang Gansal. Acara bertajuk Kebudayaan dan Pariwisata ini sudah 

menjadi agenda tahunan di Inhu. Dengan dikembangkannya 

agrowisata mempunyai tujuan ganda, antara lain untuk 

mempromosikan produk-produk sektor pariwisata, meningkatkan 

volume penjualan, membantu meningkatkan pendapatan, membantu 

meningkatkan pendapatan masyarakat daerah. 

Bentuk-bentu agrowsiata sebagai berikut: 

a) Agrowisata tanaman bunga dan buah-buahan 

Daya tarik pepohonan sebagai daya tarik wisata adalah 

tempat pepohonan yang berbuah dan berbunga, terletak di 

tempat yang indah dan mempunyai keunikan teknik 

budidaya, cara menanam buah secara tradisional. 

b) Agrowisata perkebunan 

Perkebunan bisa menjadi objek wisata yang menarik untuk 

diketahui. Kegiatan wisata pada kelompok ini dapat 

dilakukan dalam bentuk kegiatan reproduksi, pemeliharaan, 

pengelolaan, dan pemasaran. (Mulyono & Mubarok, 2019) 

Selain itu, daya tarik yang ditawarkan kepada pengunjung 

terdapat pada pemandangan alam yang dilengkapi dengan 

udara segar. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 Kerangka pikir adalah suatu bentuk proses dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini, penulis mengkonsepkan dalam bentuk kerangak pikir sehingga 

mempermudahkan saat melakukan penelitian ini. 
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 Adapun kerangka pemikiran pikir dari peneliti ini dapat dilihat pada gambar 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1 Kerangka Pemikiran Penelitian

Brand Identity Brand Positioning Brand Pesonality 

Upaya Branding Inhu Park sebagai 

agrowisata 

Strategi Branding Inhu Park Sebagai 

Agrowisata Daerah Indragiri Hulu 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

 Metedologi penelitian merupakan sebuah proses yang dapat digunakan 

untuk mendekati masalah dan menacari sebuah jawaban dari penelitian tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini menghasilkan data 

dsekriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan yang diamati.(Dr.Abdul Fattah 

Nasution, 2023)  

 Pada penelitian ini mengunakan metode penelitian kualitatif. Dimana 

penelitian yang dilakukan untuk mengentahui membangun brand Inhu Park 

Sebagai Agrowisata Daerah Kabupeten Indragiri Hulu serta mengetahui bagaimana 

cara mempertahakan brand. Prosedur penelitian ini mengahasilkan data deskriptif 

dan tahap pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian ini adalah di tempat wisata Inhu Park Jl. Batu Canai-

Kelurahan Pematang Reba, Kecamatan Rengat Barat, Kabupaten Indragiri Hulu, 

Provinsi Riau. 

3.3 Sumber Data 

3.3.1 Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari 

responden atau objek penelitian atau atau hubungan dengan objek yang 

diteliti, data tersebut dapat diperoleh dari  lapangan. Sumber data primer ini 

adalah mengenai branding Inhu Park Sebagai Agrowisata daerah dalam 

promosi tempat wisata. 

3.3.2 Data Skunder 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung peneliti. Data yang skuder yang di peroleh 
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dari buku, artikel. Jurnal, dan sebagainya yang berhubung dengan Strategi 

Branding Inhu Park sebagai Agrowisata daerah Kabupaten Indragiri Hulu. 

3.4 Informan Penelitian 

 Informan merupakan subjek untuk memahami infromasi tanteng sebagai 

pelaku  atau orang lain yang memanhami objek penelitian, adapun yang termasuk 

wisatawan dan pengelola wisata di Inhu Park. 

 Data informan penelitian: 

No Nama  Kategori keterangan 

1 Satro Paidi Owner Inhu Park  Utama 

2 Agung Hendra 

Kusuma 

Manager Inhu Park Utama 

3 Ayu Wirianti Pelayanan Komunikasi Pendukung 

4 Mawat Dantunissa Staf Pendukung 

5 Gadis Asma Ramadan Wisatawan Pendukung 

Gambar 2 Data Informan 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitiab kualitatif, teknik pengumpulan data yang paling utama 

adalah observasi dan wawancara mendalam. Untuk mengumpulkan data dari 

berbagai sumber, peneliti menggunakan wawancara yang terstruktur, observasi dan 

dokumentasi.(L, 2022) 

3.5.1 Observasi 

 Observasi merupakan metode pengumpulan yang dilakukan untuk 

mengamati, mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap fenomena 

yang akan diteliti. 

3.5.2 Wawancara 

 Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang didapat dari 

keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung dengan 
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orang yang memberikan keterangan. Teknik ini memberikan data skunder 

dan primer memberikan dukungan terhadap penelitian. 

3.5.3 Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan bagian penting dalam penelitian ini, 

dengan cara mengunpulkan data yang dianggap penting untuk hasil 

penelitian. Penelitian ini mengunakan metode dokumentasi untuk cari  data 

yang ada di tempat Inhu Park. Dokumentasi dilakukan di lapangan  antara 

lain tempat wisat Inhu Park, kondisi sarana & prasarana dan objek daya tarik 

wisata.(sugiono, 2022) 

3.6 Validasi Data 

 Validasi data, data yang terkumpul merupakan proses penelitian awal 

kelanjutan analisis data. Data memegang peranan penting sehingga diperlukan 

validitasnya(L, 2022). Karena data yang buruk akan menghasilkan kesimpulan yang 

buruk dan sebaliknya. 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi 

sumber merupakan salah satu cara untuk mendapatkan data sumber berbeda dengan 

teknik yang sama. Triangulasi sumber berfungsi untuk menguji keandalan data 

dengan cara memverifikasi data yang diperoleh dari beberapa sumber. Dalam 

penelitian ini, triangulasi sumber akan dilakukan dengan pertanyaan yang sama, 

tentang peran Inhu Park Seabagai Agrowisata Daerah Kabupaten Indragiri Hulu. 

3.7 Teknik Analisis Data 

 Analsis data digunakan pada penelitian deskriptif kualilatif, dalam 

pengelolaan data yang di peroleh harus mengunakan metode kualitatif. Data yang 

di dapat dari peneliti melalui instrumen peneltian adalah wawancara dan observasi. 

Teknik analisi data merupakan proses penyelesaian secara sistematis tentang 

bagaiman wawancara, catataan dilapangan dan bahan lainya agar mudah diteliti dan 

disajikan temuannya.(Pahleviannur et al., 2022) 
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3.7.1 Reduksi Data 

 Redukasi data merupakan proses rangkuman seluruh data yang yang 

diperoleh menjadi satu bentuk naskah yang akan dianalisis. Hasil dari 

wawancara, observasi dan dokumentasi, kemudian dibuat menjadi bentuk 

tulisan. Dari hasil wawancara dijadikan bentu verbatim wawancara. 

3.7.2 Penyajian Data  

 Merupakan kegiatan mengumpulkan informasi yang tersusun, 

sehingga memudahkan penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data 

kualitatif ialah teks catatan lapangan. 

3.7.3 Penarikan Kesimpulan 

 Penarikan kesimpulan dilakukan data yang didapat dari lapangan, 

proses ini pengambilan keputusan atau pernyataan berdasarkan informasi 

atau data yang tersedia. Dalam konteks berpikir kritis, inferensi bertujuan 

untuk memahami atau menyimpulkan sesuatu dari fakta, argumen atau bukti 

yang ada. Proses ini melibatkan analisis dan pemikiran logis untuk 

menghubungkan informasi yang relevan dan menyimpulkan hasil yang 

dapat diterima. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

4.1 Sejarah Umum Inhu Park 

 Inhu Park merupakan sebuah usaha yang bergerak dibidang wisata yang 

berupa perkebunan  yang berupa jasa wisata. Wisata ini mengusung konsep 

argowisata, dibangun pada awal 2020, pembangunan diatas lahan seluas 8 hektare. 

Inhu Park berada dijalan Batu canai Kecamatan Rengat, Kapubaten indagiri Hulu, 

Riau. lokasinya tidak jauh dari pusat, inhu park ini pertama kali diresmikan dan 

dibuka untuk umum pada tahun 2022. Usaha tersebut memanfaatkan lahan 8 hektar 

dengan mengusung konsep agrowisata.  

 

Gambar 3 keindahan dan kearian alam Inhu Park 

Sumber: Akun Instagram @inhupark.indonesia 

 Pengembangan Inhu Park menjadi agrowisata, membuat pengelola menanam 

berbagai jenis tanaman buah-buahan.  Di antaranya buah naga, jeruk, cempedak, 

durian, pepaya, dan juga jengkol serta tanaman buah-buahan tersebut sudah panen, 

maka pengunjung bisa memetik dan menikmati buah-buahan hasil panen 

sendiri di InhuPark untuk memperluas pengetahuan, pengalaman, rekreasi, dan 

hubungan usaha . Selain menawarkan rekreasi kebun yang menjadi fokus utama, 

agrowisata ini menawarkan studi wisata tentang konsep taman serta paket reservasi 

berbagai paket rekreasi keindahan tanaman yang ada di inhu park. Apalagi kawasan 

Inhu Park berbentuk lereng bukit. Sehingga Kondisi tersebut membuat letak Inhu 
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Park, menjadi lebih tinggi dibandingkan daerah di sekelilingnya, pada saat senja, 

lokasi Inhu Park menjadi pilihan untuk menikmati matahari terbenam atau sunset. 

 Pengunjung hanya perlu membeli tiket masuk seharga Rp 15.000 perorang 

dengan menggunakan biaya parkir yang sangat terjangkau, untuk sepeda motor 

dikenakan biaya Rp 3.000 per sepeda motor dan Rp 5.000 per mobil, dengan area 

camping di ujung, anda bisa menikmati indahnya matahari terbenam di sore hari. 

Dengan tiket camping Rp 25.000, begitu masuk ke kawasan wisata Inhu Park, 

begitu masuk ke kawasan wisata Inhu Park, hamparan rumput hijau sejalan dengan 

konsep agrowisata. Adanya hamparan rumput dan berbagai jenis pohon serta 

berbagai jenis buah-buahan terutama buah jeruk. Dan terdapat hewan seperti, 

kelinci, domba, burung, serta ikan sebagai tarik destinasi wisata yang bisa dinikmati 

wisatawan. Banyak pelancong yang memanfaatkan destinasi ini untuk piknik dan 

kongko santai sembari menikmati datangnya senja. Bahkan, tiada sedikit warga 

melakukan dokumentasi pra nikah atau foto prewedding di kawasan Inhu Park. 

Argowisata tersebut sangat ramah keluarga, di sini ada wahana permainan anak-

anak dan berbagai spot foto. Fasilitas yang disediakan juga tergolong lengkap dan 

bersih, mulai dari tempat ibadah, kafe, dan MCK. Membuat pengunjung merasa 

betah dan nyaman saat berlibur. 

 

Gambar 4 logo Inhu Park 

Sumber: Akun Instagram @inhupark.indonesia 
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4.2 Visi dan Misi Inhu park 

4.2.1 Visi  

 Menjadi perusahaan pariwisata (rekreasi) yang lengkap, nyaman, 

ramah lingkungan dan pilihan utama para wisatawan. 

4.2.2 Misi 

1) Mengelola dan mengembangkan potensi wisata 

2) Memperkenalkan potensi wisata kepada wisatawan  

3) Meningkaktkan pelayanan publik yang ramah,nyaman,dan bersih 

4) Memberikan kontribusi masyarakat. 

4.3 Struktur Ogranisasi Inhu Park 

Owner: Paidi 

Manager: Agung Hendra 

Informasi: Ayu 

Minimarket: Bunga 

Cafe: Tri utami, Inop,  Melda 

Tiket Masuk: Yastanwil 

Parkir: Enggi 

Peternakan: Medi 

Perkebunan: Rinan, Hardi 

Kebersihan: Rizki, Hartono 

Playground: Tia 

Penjaga: Ingan, udin 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan dari penelitian dan pembahasan data pada Strategi Branding 

Inhu Park Sebagai Agrowisata Daerah kabupaten Indragiri Hulu, peneliti 

mengsimpulkan sebagai berikut: Brand identity, brand personality dan brand 

positioning. Identity berfokus dari identititas sebuah wisata yang dikenalkan kepada 

wisatawan yang berkunjung. Identitas wisata dicerminkan dari nama, logo, slogan 

dan merek wisata Inhu Park tersebut. Brand personality berfokus pada ciri khas 

sebuah tempat wisata, unggulan daya tarik utama dan memberikan pembeda dari 

tempat wisata lainya. Brand Positioning berfokus pada wisata Inhu Park dalam 

memposisikan tempat wisata ini memiliki nilai jual yang lebih dibandingkan wisata 

lainya. 

 Dalam strategi mempromosikan wisata secara online merupakan 

mepertahakan brand positioning yang dilakukan oleh pihak wisata Inhu Park. 

Media sosial yang digunakan adalah instagram, tiktok dan facebook. Media sosial 

tiktok berfungsi sebagai pengembangan informasi dan mengajak pengunjung dalam 

kegiatan Inhu Park. Tiktok berfokus meingkatkan brand awerness pada wisata Inhu 

Park dikarenkan suatu brand yang meningkat, wisatawan dapat mengingat nama, 

logo, slogan dan merek wisata Inhu Park. Sedang untuk media facebook berfokus 

pada informasi yang dibagikan oleh Inhu Park, informasi yang lebih spesifik 

mengenai tempat wisata Inhu Park, serta sebagai penyimpanan arsip dokumentasi 

tentang aktivitas diwisata Inhu Park. Mem-branding secara langsung atau offline 

yang dilakukan oleh Inhu Park dengan cara melakukan ivent, baleho, dan kerjasama 

pihak terkait. Promosi melalui ivent bertujuan untuk menarik daya tarik wisatawan, 

melalui bahelo promosi dilakukan meningkatkan kesadaran masyarakat lokal 

terhadap potensi alamnya. Baleho juga bertujuan untuk manarik wisatawan sekitar 

yang melihatnya. Sedangkan kerjasama dilakukan pihak terkait, seperti 
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Sponsorship, BPJS, dan Disporapar, serta lembaga atau instansi lainnya bertujuan 

untuk meningkatkan daya tarik sebuah wisata yang dipromosikan. 

6.2 Saran 

 Adapun saran yang diberikan oleh peneliti pada penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Wisata Inhu Park tetap konsisten dalam membangun inovasi-inovasi dengan 

berbagai acara-acara atau ivent yang menarik. Yang bertujuan dalam 

meningkatkan pertumbuhan dalam perkembangan wisata, agar dapat 

mengenal lebih luas. 

2. Disarankan membuat blog sendiri mengenai tempat wisata ini, agar lebih luas 

dalam penyampain informasi kepada publik. Bertujuan untuk lebih kenal 

khalayak luas. 
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LAMPIRAN 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

Informan 1 Owner wisata Inhu Park, pada waktu 15 Agustus 2024, via chat 

whatsapp 

 

Informan 2 Bapak Agung Hendra Kusuma,  sebagai manager wisata Inhu Park , 

Waktu dan tempat, 21 Agustus 2024, wisata Inhu Park. 
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Informan 3 Ayu Wirianti, Sebagai staf pelayanan komunikasi. Waktu dan tempat, 

22 Agustus 2024, wisata Inhu Park 

 

Informan 4 Mawat Datunnisa sebagai staf pelayanan. Waktu dan tempat, 

22 Agustus 2024, wisata Inhu Park 

  

Informan  5 Gadis Asma Ramadan, sebagai wisatawan. Waktu dan tempat, 

22 Agustus 2024, wisata Inhu Park 



72 

 

 

 

PEDOMAN  WAWANCARA 

1. Apa sejarah wisata Inhu Park dan kapan dibukan secara umum? 

2. Apa karakteristik dari konsep agrowisata Inhu Park 

3. Apa saja wahana unggulan pada wisata Inhu Park 

4. Apa Inhu park memiliki slogan atau tagline, jika ada, apa makna dari slogan 

Inhu Park? 

5. Apa yang menjadi tarik utama dari wisata Inhu Park, apa memiliki  ciri khas 

tersendiri? 

6. Apa perbedaan wisata Inhu Park? 

7. Apa kelebihan dari wisata Inhu Park dari sarana dan prasana yang ada wisata 

ini? Dan apa kekurangan dari sebuah wisata ini? 

8. Bagaimana kualitas pelayanan dan wahana yang diberikan oleh Inhu Park/ 

9. Apa pengunjung sangat menikmati wisata yang mengusung konsep 

agrowsiata Inhu Park? 

10. Bagaimana Inhu Park meningkatan daya tarik pada wisata yang ada di 

Indragiri Hulu? 

11. Apa segemntasi yang digunakan wisata Inhu Park? 

12. Apa strategi yang digunakan dalam membranding Inhu Park,  dan 

mengunakan media apa sebagai promosi Inhu Park? 

13. Bagaimana Inhu Park membranding wisata secara offline/langsung? 

14. Ivent apa yang diselengarakan oleh wisata Inhu Park 

15. Apa Inhu Park berkerjasama dengan pihak terkait? 

16. Bagaimana menampung kritikan dan keluhan pengunjung di inhu park? 

 

Pedoman wawancara tambahan wisatawan. 

1. Apa yang membuat saudari tertarik mengunjungi wisata Inhu Park ini?  

2. Apa  tanggapan saudari dengan wisata Inhu Park?  

3. Apa tanggapan saudari tentang pelayanan dan fasilitas di inhu park?  

4. Apa pendapat saudari tentang kekurangan dari wisata ini? 
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